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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Akidah Akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan
keterampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengatahuan,
pemahaman, penghayatan akhlak Islami serta nilai-nilai keteladanan dalam
kehidupan sehari-hari.! Fungsi tersebut tentunya dapat tercapai jika semua elemen
yang berada didalamnya berjalan dan berproses sesuai dengan rencana.

Pendidikan Akidah Akhlak adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup (way of live). Pendidikan Akidah Akhlak juga merupakan bagian
pendidikan yang amat penting berkenaan dengan aspek dan nilai, antara lain:
keyakinan, keagamaan dan akhlak. Oleh karena itu pendidikan Akidah Akhlak

juga menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah.

! DEPAG RI, Kurikulum dan Hasil Belajar Aqgidak-akhlak, (Jakarta: Departemen Agama,
2003), h. 2.



Pendidikan akhlak merupakan pondasi yang penting dalam membentuk

manusia yang berakhlak mulia, seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw:
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Makna dari Hadits tersebut adalah: Tagwa, menaati segala perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya. Jika tidak takwa, maka berbuat baiklah kepada
orang lain, nicaya kebaikan itu akan meleburkan keburukan yang pernah
dilakukan. Jika tidak dengan keduanya tersebut, minimal bertemanlah dengan
orang yang baik akhlaknya.®

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul Psikologi

Pendidikan, beliau mengatakan “Proses pendidikan merupakan usaha

untuk mengubah dan membina kepribadian manusia dengan nilai-nilai,

baik dalam masyarakat dan kebudayaan. Belajar pada dasarnya merupakan
kunci esensial dalam usaha pendidikan. Belajar dapat membuat seseorang
sebelumnya tidak tahu dan mengerti menjadi tahu dan mengerti”.4

Usaha untuk mengubah dan membina kepribadian manusia tentu
dibutuhkan figur (pendidik) yang berperan penting untuk melaksanakan tugasnya
dalam memberikan pengajaran. Dalam satu kali proses belajar-mengajar, yang
pertama kali dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai, menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut.

Selanjutnya menentukan metode mengajar yang merupakan wahana

? Muhyidin Yahya, Hadits Arba’in Nawawiyah, Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat
Rabwah, 2010, h. 53.

® Ummu Ihsan dan Abu lhsan al-Atsari, Ensiklopedi Akhlak Salaf: 13 Cara Mencapai
Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2016), h. 12

* Ngalim, Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 1990), h. 84.



pengembangan materi pelajaran, dan kemudian menentukan alat peraga
pengajaran yang dapat digunakan untuk memperjelas dan menunjang tercapainya
tujuan tersebut. Langkah terakhir adalah menentukan alat evaluasi yang dapat
mengukur tercapai-tidaknya tujuan yang hasilnya dapat dijadikan feedback bagi
pendidik dalam meningkatkan kualitas mengajarnya maupun kuantitas belajar
siswa.’

Pendidik harus memberikan dan membuat perencanaan secara seksama
dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik dan memperbaiki
kualitas belajarnya, agar peserta didik berminat dalam pembelajaran yang
diajarakan oleh pendidik. Berbicara mengenai perencanaan untuk Kkualitas
pengajaran tentunya hal yang sangat diperhatikan adalah menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran.

Metode pembelajaran ialah suatu cara pendidik menjelaskan suatu pokok
bahasan sebagai bagian dari kurikulum yang mencakup isi atau materi pelajaran
dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran baik tujuan institusional,

pembelajaran secara umum, maupun khusus.®

® Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offeset, 2006), h. 5.
® Ardi, Setyanto, Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar, (Yogyakarta: DIVA Press,
2014), h. 161-162.



Sesuai dengan hal di atas Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain
mengatakan bahwa “Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan
pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan
pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya
disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat”.’ Dengan demikian
pemilihan metode yang sesuai dengan sifat bahan dan tujuan pengajaran akan
membuat peserta didik berminat terhadap mata pelajaran tersebut.

Metode memiliki peran penting dalam pembelajaran. Jika metode yang
digunakan tidak tepat akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai
dengan baik. Jika kondisi kelas kurang bergairah dan siswa kurang aktif dalam
belajar maka minat belajarpun menjadi rendah. Minat belajar perlu mendapat
perhatian khusus, sebab minat merupakan salah satu faktor penunjang
keberhasilan belajar. Jadi, solusi utama dalam masalah tersebut dapat
menggunakan metode yang sesuai.

Minat menurut Slameto dalam buku Syaiful Bahri Djamarah adalah suatu
rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyeluruh. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
Slameto berkesimpulan bahwa minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan

diperoleh atau dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri seorang pendidik.®

” Syaiful, Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2010), h. 76.

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
191.



Berdasarkan wawancara peneliti dengan seorang pendidik mata pelajaran
Akidah Akhlak, terdapat suatu permasalahan dari peserta didik. Beliau
mengatakan bahwa minat belajar peserta didik masih rendah. Peserta didik
cenderung melakukan aktifitas lain, seperti: asyik bermain sendiri, menggangu
teman, berbicara diluar materi, melamun atau kurangnya konsentrasi terhadap
pelajaran dan lain sebagainya.’ Dari hal tersebut mengakibatkan peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran. Rendahnya minat belajar ini disebabkan, karena
pendidik yang bersangkutan hanya melakukan metode ceramah dan tanya jawab.

Memperhatikan kondisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa peserta
didik kurang berminat pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Karena jika metode
ceramah dan tanya jawab saja yang dipakai, peserta didik akan mudah bosan dan
merekapun menjadi pasif. Maka sangat perlu memperhatikan minat belajar peserta
didik, belajar seperti apa yang mereka inginkan. Maka peserta didik perlu
mendapatkan hiburan yang menyenangkan terkait materi yang dipelajari. Hiburan
tersebut dapat berupa metode pembelajaran yang tepat sesuai materi yang
diajarkan. Jadi untuk memunculkan minat belajar peserta didik, saya sebagai
peneliti menyarankan untuk mata pelajaran Akidah Akhlak menggunakan metode
sosio drama berbantu media gambar. Metode sosio drama dapat dipraktikkan oleh
peserta didik secara bergantian. Dengan metode sosio drama, maka peserta didik
dapat mengalaminya sendiri, dan mengalami tersebut adalah keterampilan yang
akan menjadi pengetahuan. Dan media gambar dapat disajikan bersamaan dengan

sosio drama, media gambar yang sesuai dengan materi yang ingin disampaikan

° Ipto, Guru Mata Pelajaran Akidah-akhlak, Wawancara Pribadi, 11 November
Banjarmasin 2017.



dapat di tempel di dinding ataupun dipegang oleh pendidik. Sehingga peserta
didik mempunyai gambaran isi materinya. Sedangkan sosio drama yang
dimaksudkan adalah suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasikan bentuk
tingkah laku dalam hubungan sosial yang titik tekannya terletak pada keterlibatan
emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang secara
nyata dihadapi.

Kebaikan dari penggunaan metode sosio drama dalam pembelajaran yang
bersifat sosial adalah “metode sosio drama dapat menarik minat peserta didik”.
Begitupun dengan media gambar dapat memberi gambaran dari isi materi
pelajaran. Jadi dengan menggunakan metode sosio drama berbantu media gambar
pada mata pelajaran Akidah-akhlak akan menjadi mata pelajaran yang disukai
(diminati) peserta didik. Menurut Slameto “Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar”.*°

Ketertarikan peneliti untuk meneliti bagaimana pengaruh metode sosio
drama berbantu media gambar, di dorong rasa ingin tahu lebih lanjut. Karena dari
pengalaman peneliti di PPL 1, peneliti pernah menggunakan metode sosio drama
pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi kalimat “thayyibah ”, pada saat praktik
itu, peneliti tidak merasa puas untuk mengajar lebih maksimal lagi, karena dikejar
waktu yang hanya 15 menit. Akan tetapi peneliti melihat bahwa penggunaan
metode sosio drama sangat efektif diajarkan, alasannya: peserta didik yang pada

saat itu adalah (teman-teman sendiri yang berperan menjadi peserta didik) lebih

19 Slameto, Belaja r dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h.57.



aktif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya melihat keaktifan mereka, peneliti
melihat antusias saat dimulainya sosio drama, yang mana pemeran terlihat
bersemangat, dan pendengar juga terlihat lebih tenang untuk mendengarkan apa
yang akan di sosio dramakan. Dari hal positif yang ditunjukkan mereka yang
menjadi peserta didik, dapat disimpulkan bahwa hal itu berhubungan dengan
minat, artinya mereka menyukai jalannya proses pembelajaran dengan
menggunakan metode sosio drama.

Peneliti merasa gigih untuk meneliti lebih lanjut akan penggunaan metode
sosio drama, dan peneliti menambahkan dengan berbantu media gambar dalam
penelitian ini. Dan sesuai dengan rumusan masalah, peneliti mendapatkan solusi
yang berbentuk desain judul yaitu “Pengaruh Metode Sosio Drama Berbantu
Media Gambar Terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak” InsyaAllah akan membantu tumbuhnya minat peserta didik pada
mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam

Banjarmasin.



B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesulitan dalam menafsirkan judul penelitian di

atas, maka peneliti memberi batasan beberapa istilah dalam ruang lingkup

pembahasan agar menghindari kesalahpahaman.

1.

Pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang
memiliki akibat atau hasil dampak yang ada. Dalam hal ini pengaruh lebih
menekankan ke dalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri
seseorang atau lebih tepatnya pada peserta didik.

Metode adalah seperangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran, agar peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

Sosio Drama adalah suatu drama yang dimainkan oleh sekelompok orang
dengan cara memperagakan suatu kejadian. Untuk sosio drama ini, terlebih
dahulu harus memahami maksud dan seperti apa kejadian yang akan di
dramakan.

Media Gambar adalah media visual dua demensi pada bidang tidak
transparan. Adanya media gambar dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Jadi media
gambar yang dimaksud disini adalah media sebagai alat bantu penjelasan
lebih lanjut dari materi. Dimana media gambar dapat menggambarkan apa
yang terjadi dari peristiwa yang ada dicerita, baik cerita dalam bentuk tulisan

maupun secara lisan.



Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa
kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan secara terus-menerus di
sertai dengan rasa senang akan kegiatan itu. Contoh peserta didik yang
berminat yaitu: peserta didik menunjukkan gairah yang tinggi dalam
melakukan aktivitas belajar dan tidak mengenal lelah apalagi bosan dalam
belajar. Jika peserta didik berminat dalam bidang yang sedang dipelajari,
maka hasil belajar yang diharapkan akan berhasil dengan baik, sehingga perlu
ditimbulkan minat belajar yang baik.

Belajar adalah proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya, mendapatkan
ilmu atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan
belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan, dan
memilih tentang sesuatu. Jadi, belajar dalam arti pendidikan yang dilakukan
peserta didik di dalam kelas adalah segala proses yang dapat menimbulkan
perubahan dengan mempelajari materi yang di berikan oleh pendidik.

Peserta Didik

Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini ialah peserta didik yang
berada dikelas kelas IV MI Nurul Islam Jalan A. Yani km. 5,5 banjarmasin.
Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata Pelajaran Akidah Akhlak merupakan upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati, dan
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mengimani Allah Swt dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengenai mata pelajaran Akidah Akhlak dapat menjadi mata pelajaran yang
menarik dan diminati peserta didik, dan dalam penelitian ini peniliti memilih
meneliti mata pelajaran akidah akhlak pada materi kalimat “Thayyibah”.
Materi kalimat thayyibah diajarkan dengan berpusat pada peserta didik yaitu
dengan cara melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran,
adanya komunikasi antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik
dengan peserta didik yang lainnya. Untuk itu diperlukan metode dan media
sebagai trik untuk mengaktifkan peserta didik dan mencari minatnya untuk
belajar. Dimana metode dapat berupa sosio drama, peserta didik dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran (antara peserta didik yang satu
dengan peserta didik yang lainnya dapat bermain sosio drama terkait materi
yang dipelajari). Kemudian diperlukan lagi media gambar, dimana terdapat
komunikasi antara pendidik ke peserta didik. Dengan media gambar pendidik
dapat menjelaskan lebih lanjut materi yang disosiodramakan.

Peniliti menafsirkan yang dimaksud dari judul di atas adalah penggunaan
metode sosio drama dengan berbantu media gambar bertujuan agar peserta didik
dapat berminat dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan oleh pendidik.
Jadi penggunaan tersebut tertuju terhadap minat peserta didik di kelas 1V Ml

Nurul Islam Banjarmasin.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah
yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh metode sosio drama berbantu media gambar
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin?

2. Bagaimana minat belajar peserta didik setelah menggunakan metode sosio
drama berbantu media gambar pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas

IV di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Banjarmasin?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang telah dikemukakan
dalam rumusan masalah, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah metode sosio drama berbantu media gambar
dapat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran
Akidah Akhlak.

2. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik setelah
menggunakan metode sosio drama berbantu media gambar pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam

Banjarmasin.
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E. Signifikan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan
khazanah pengetahuan ilmu pendidikan dan keguruan, khususnya penggunaan
metode dalam pembelajaran Akidah Akhlak maupun mata pelajaran lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam upaya pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas
hasil pembelajaran, yang selanjutnya akan berdampak pada citra baik sekolah.
b. Bagi Guru
1) Sebagai salah satu solusi bagi guru untuk memperoleh kemudahan
dalam menyampaikan materi dan dalam rangka meningkatkan minat
serta motivasi peserta didik terhadap pelajaran Akidah Akhlak.
2) Memberikan manfaat berupa penambahan wawasan dan pengalaman
dalam penggunaan metode di berbagai keperluan.
c. Bagi Siswa
1) Metode sosio drama dapat merangsang minat peserta didik dalam
proses pembelajaran, sehingga memudahkan siswa menyerap materi

yang disampaikan.
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2) Membantu siswa agar dapat menghindari rasa jenuh dalam belajar
dan juga membantu peserta didik berperan aktif saat berlangsungnya

pelajaran.

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian

Suatu pembelajaran yang menggunakan metode dan tidak menggunakan
metode pasti memiliki perbedaan kualitas hasil pembelajaran. Pembelajaran yang
menggunakan metode lebih cenderung menghasilkan kualitas hasil pembelajaran
yang optimal dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan
metode. Kualitas hasil pembelajaran tersebut dapat dilihat dari segi peserta didik.
Peserta didik biasanya lebih antusias dalam belajar jika pendidiknya memberikan
pelajaran dengan metode, mereka tidak cepat bosan, dapat dengan mudah
memahami atau menanggapi pelajaran yang disampaikan pendidik dan dapat
memungkinkan peserta didik berminat terhadap materi pelajaran. Dengan hal ini
penggunaan metode pada mata pelajaran Akidah Akhlak sedikit banyaknya dapat
mempengaruhi minat belajar peserta didik.

Berdasarkan anggapan dasar di atas maka, dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Ho = Metode sosio drama berbantu media gambar tidak berpengaruh terhadap

minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
H, = Metode sosio drama berbantu media gambar berpengaruh terhadap minat

belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
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G. Kerangka Dasar Pemikiraan

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan metode sosio drama berbantu media gambar terhadap minat belajar
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan judul tersebut,
maka dalam penelitian ini memiliki 2 variabel, yaitu variabel terikat, sebagai
sesuatu gejala yang muncul karena adanya pengaruh atau dipengaruhi (minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak) dan variabel bebas,
sebagai faktor yang mempengaruhi gejala (penggunaan metode sosio drama

berbantu media gambar pada mata pelajaran Akidah Akhlak).

H. Alasan Memilih Judul

Mengingat bahwa pembelajaran Akidah Akhlak adalah pelajaran yang
menekankan pada pengembangan akhlak. Maka hal tersebut sangat penting untuk
dipelajari secara mendalam, dalam arti peserta didik harus bersungguh-sungguh
dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak agar berbagai materi pada mata
pelajaran Akidah Akhlak dapat di amalkan dan diambil hikmahnya. Dengan
menggunakan metode ini bertujuan agar peserta didik lebih memahami materi
pelajaran khususnya materi kalimat “Thayyibah” yang dipraktikkan secara

langsung, kemudian dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Penelitian Terdahulu

Sejauh ini penulis menemukan ada skripsi yang memiliki kemiripan

dengan masalah yang ingin diteliti. Diantaranya yaitu:

1.

Skripsi mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul: “Penerapan
Metode Sosio Drama Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Baruh Jaya Kabupaten Hulu Sungai
Selatan (HSS). Dengan Objek penelitian Penerapan Metode Sosio Drama
yang dilakukan oleh pendidk Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Baruh Jaya Kabupaten Hulu Sungai
Selatan (HSS) oleh Aina.

Skripsi mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul: “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
melalui Penggunaan Media Gambar pada Siswa Kelas V Di MI Imaduddin
Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar. Peneliti mendeskripsikan
bagaimana penggunaan media gambar dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Skripsi mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul: “Pelaksanaan
Metode Sosio Drama dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Tanggerang
Selatan, oleh Zuzun Istigomah. Peneliti mendeskripsikan bagaimana
pengaruh pelaksanaan metode sosio drama terhadap kecerdasan emosional

siswa.



16

Berdasarkan judul-judul tersebut, peneliti membaca dan mempelajari
ternyata terdapat unsur kemiripan yang peneliti laksanakan adalah sama-sama
menggunakan metode sosio drama. Akan tetapi ada perbedaan yang akan peneliti
uraikan dalam peneltian ini, yang mana disini peneliti menggunakan media
gambar sebagai alat bantu pelaksanaan metode sosio drama dan lebih menekankan

pada minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

J. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan dan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab.

Bab I: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
definisi operasional, tujuan penelitian, signifikan penelitian, anggapan dasar dan
hipotesis penelitian, kerangka dasar pemikiran, alasan memilih judul, penelitian
terdahulu dan sitematika Penulisan. Bab Il: Kajian teori, berisi uraian tentang
landasan teori tentang metode pembelajaran, minat belajar peserta didik dan
pembelajaran Akidah Akhlak.

Bab [ll: Metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan
penelitian, desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, desain pengukuran, teknik pengolahan
data dan analisis data dan prosedur Penelitian. Bab VI. Berisi uraian tentang
deskripsi data atau fakta dan analisis data dan pembahasan. Serta Bab V: Berisi

uraian tentang simpulan dan saran.



